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ABSTRAK

PT. Paris Jaya Mandiri adalah salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang distributor produk
Nestle di Indonesia. Sebagai perusahaan distributor, aktivitas distribusi harus diberi perhatian khusus
sehingga dapat mengatasi adanya keterlambatan atau ketidaktepatan waktu pengiriman produk yang
disebabkan karena ketidakpastian rute pengiriman produk. Masalah ini dapat diatas dengan
memberikan solusi rute optimal agar dapat diperoleh effisiensi jarak dan waktu tempuh yang dapat
berdampak positif bagi perusahaan.Traveling Salesman Problem merupakan suatu permasalahan untuk
mencari jarak tempuh minimum dari titik awal menuju semua titik tujuan dan kembali lagi pada titik
awal dengan asumsi bahwa semua titik tujuan yang akan dilalui hanya dikunjungi sebanyak satu kali
untuk memperoleh rute optimal. Salah satu algoritma yang dapat digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan ini adalah algoritma Branch and Bound. Tolak ukur yang digunakan pada metode ini
adalah jarak antaroutlet dimulai dari mengukur masing — masing jarak dari gudang menuju oulet dan
kembali ke gudang. Pada penelitian ini dilakukan perhitungan untuk mengukur jarak terpendek dari 67
lokasi outlet yang tersebar pada wilayah distribusi Srimau 1 dan 2 serta wilayah distribusi Nusaniwe.
Hasil olahan data metode Branch and Bound menunjukkan bahwa dari 3 wilayah dapat diperoleh 5 rute
optimal yaitu rute 1 didapat jarak sebesar 8.09 Km dengan total waktu 46.03 menit, rute 2 sebesar 9.47
Km dengan total waktu 59.2 menit, rute 3 sebesar 10.88 Km dengan total waktu 35.35 menit, rute 4
sebesar 9.74 Km dengan total waktu 43.08 menit dan rute 5 sebesar 19.87 Km dengan total waktu 83.05
menit. Dari hasil data tersebut diperoleh penghematan jarak sebesar 17.96% dan total waktu sebesar
6.26% dari rute awal perusahaan.

Kata kunci : Rute Optimal, Traveling Salesman Problem, Branch and Bound

ABSTRACT

PT. Paris Jaya Mandiri is one of the companies engaged in distribution of Nestle products in Indonesia.
As a distributor company, distribution activities should be given special attention in order to overcome
the delay or inaccuracy of product delivery due to the uncertainty of product delivery routes. Providing
an optimal route solution in order to obtain the efficiency of distance and travel time that can have a
positive impact for the company to solve this problem. Traveling Salesman Problem is a method to find
the minimum distance from the starting point to all destination points and refrain at the starting point
with the assumption that all destination points will be visited once to obtain an optimal route. One of the
algorithms that can be used in solving this problem is the Branch and Bound algorithm. The benchmark
used in this method is the distance between the outlets starting from measuring each distance from the
warehouse to the outlet and back to the warehouse. In this research, the calculation is used to measure
the shortest distance from 67 outlet locations spread over Srimau 1 and 2 distribution areas and
Nusaniwe distribution area. The result of Branch and Bound method data shows that from 3 area can get
5 optimal route that is route 1 got distance 8.09 Km with total time 46.03 minutes, route 2 equal to 9.47
Km with total time 59.2 minute, route 3 equal to 10.88 Km with total time 35.35 minutes, route 4 of 9.74
km with total time 43.08 minutes and route 5 of 19.87 km with a total time of 83.05 minutes. From the
results of the data obtained distance savings of 17.96% and total time of 6.26% of the company's initial
route.

Key words: Optimal Route, Traveling Salesman Problem, Branch and Bound
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PENDAHULUAN

Pendistribusian produk optimal merupakan bagian yang perlu diperhatikan terkhususnya
perusahaan yang bergerak di bidang distributor sehingga perusahaan dapat melakukan penghematan dari
segi jarak dan waktu tempuh yang lebih minimum. PT. Paris Jaya Mandiri merupakan salah satu
perusahaan distributor beberapa produk di Ambon, salah satu contohnya adalah produk Nestle. Untuk
daerah Ambon distribusi produk ini meliputi kecamatan Sirimau dan kecamatan Nusaniwe. Saat ini
jumlah outlet channel small store yanga akan dikunjungi oleh perusahaan tersebar pada 39 titik lokas
berbeda. Kondisi ini menyebabkan banyak pilihan rute yang dapat digunakan, oleh karena itu perusahaan
harus berhati-hati dalam menentukan pilihan rute yang dituju sehingga dapat dicapai jarak tempuh yang
optimal. Selain itu, kondis perusahaan saat ini belum memiliki rute pasti pengiriman produk. Hal ini
menyebabkan rute pengiriman tidak terstruktur, dan menyebabkan terjadinya pertambahan jarak dan
waktu tempuh yang berakibat terhadap adanya keterlambatan pengiriman produk. Untuk itu, perlu
dilakukan penentuan rute optimal sehingga perusahaan dapat melakukan aktivitas distribusi secara efektif
dan efisien.

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan dijadikan pembahasan
dalam penulisan ini adalah bagaimana menentukan jalur distribusi produk yang optimal yang harus dilalui
oleh petugas distribusi, sehingga penyaluran produk dapat menjadi lebih efisien

Tujuan dari penelitian ini adalah merencanakan rute distribusi produk yang optimal dari
distributor ke sejumlah lokasi outlet sehingga dapat dicapai jarak tempuh yang minimum.
Batasan dalam penelitan ini adalah:
1. Lokas distribus produk di daerah Ambon hanya mencakup wilayah Kec. Sirimau dan Nusaniwe.
2. Objek penelitian difokuskan pada sejumlah outlet yang termasuk dalam kelompok small store.
3. Perhitungan yang dilakukan hanya untuk menentukan rute dengan jarak tempuh terpendek.
Asumsi yang digunakan pada penelitian:
Jenis — jenis produk yang didistribusikan diasumsikan sama.
Alat angkut/kendaraan yang digunakan dalam kondisi baik.
Kepadatan lalu lintas dan kondisi jalan setaip harinya adalah normal.
Jumlah permintaan dari setiap outlet adalah konstan.

pPONE

LANDASAN TEORI
Distribusi

Distribusi adalah suatu kegiatan untuk memindahkan produk dari pihak supplier kepada pihak
konsumen dalam suatu supply chain. Distribus merupakan suatu kunci dari keuntungan yang akan
diperoleh perusahaan karena distribusi secara langsung akan mempengaruhi biaya dari supply chain dan
kebutuhan konsumen, Jaringan distribusi yang tepat dapat digunakan untuk mencapai berbagai macam
tujuan dari supply chain, mulai dari biaya yang rendah sampai respons yang tinggi terhadap permintaan
dari konsumen. (Chopra, 2010, p86). Distribusi yang efektif akan memperlancar arus atau akses barang
oleh konsumen sehingga dapat diperoleh kemudahan memperolehnya. Disamping itu konsumen juga
akan dapat memperoleh barang sesuai dengan yang diperlukan. Dengan distribusi dapat diatas
kesenjangan antara produsen dan konsumen.

Penentuan Rute

Penentuan rute dikelompokan menjadi 2 yaitu penelusuran busur (edge covering) dan
penelusuran node (nhode covering). Untuk penelusuran busur artinya semua jaringan hanya dikunjungi
satu kali dan untuk penelusuran node artinya semua titik hanya dikunjungi sebanyak satu kali.
Permasal ahan penentuan rute terbagi atas penentuan rute harian, periodik, dan tetap.

Graph

Graph secara umum dapat didefinisikan sebagai kumpulan titik (nodes atau vertices) yang
dihubungkan dengan garis (arcs atau edges) dapat ditulis G(V, E). graph terbagi atas 3 jenis yaitu graph
tak berarah artinya yang tidak memiliki orientasi arah, graph berarah merupakan grah yang lebih secara
khusus mengandung suatu aliran contohya aliran beban dari satu titik ke titik yang lain sehingga harus
disusun secara berurutan, sedangkan graph berbobot merupakan graph yang diberi harga/bobot. Graph.
Bobot dapat menyatakan jarak antara dua buah kota, biaya perjalanan antara dua buah kota, waktu
tempuh, ongkos produksi, dan sebagainya (Munir, 2009: 376)
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Traveling Salesman Problem

TSP merupakan suatu masalah yang dihadapi oleh seorang salesman dalam mencari aternatif
rute terpendek untuk mengunjungi tempat-tempat yang ditentukan, dimana meraka hanya mulai dan
kembali dalam tempat yang sama serta hanya mengunjungi tempat-tempat tersebut sekali. Dalam kasus
penentuan rute formulasi model TSP dapat ditulis sebagal berikut: Jarak perjalanan dari titik i ke titik j
direpresentasikan oleh €; . Selanjutnya didefinisikan variabel keputusan xij yang merepresentasikan ada
tidaknya perjalanan dari titik i ke j dalam suatu rute sebagai berikut :

X _{ 1,ji t P p k d ik |
77| 0,jika tidak ada perjalanan kendaraan dari i ke j

Jika Z merupakan fungsi tujuan TSP, maka fungsi tujuan Z dirumuskan dengan meminimumkan
Z =¥ 12} 1C X dengan batasan kendala,

X =1 (i=123,...,N)
o1 Xe =1 (i=1,23,...,N)
X; = Oatau 1,

Batasan yang pertama dan kedua memastikan bahwa rute yang terpilih mendatangi setiap kota
1 kali dan meninggal kan kota tersebut 1 kali.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian berisi tentang penjabaran langkah — langkah penyelesaian tugas akhir.
Penjabaran ini dapat dilihat pada diagram alir pada Gambar 1.

Observas: Awal

r Studi Literatur

‘ ldentitikas: Masalah dan Tujuan

v
Pengumpulan Data
1. Lokas: dan data permmmtaan customerfoutlet
2. Data Jarak Tempuh
2. Data Waktu l'empuh

v

Fembahasan algoritma yang digunakan secara
manus

¥

Pengolahan Rute Awal/Reguler Perusahaan

i

Pengolahan Rute Baru Perusahaan dengan
metode ISP Branch & Bownd -

Perancangan Rute
Baru sesual
kelompok wilayah
distribusi

Jarak Rute Baru =
Jarak Rute fosal

‘ Analisa Perbandingan Hasil ‘

v

‘ Kesimpulan dan Saran ‘

Diagram Alir Penelitian




38 ARIKA, Pebruari 2017 D. B. Paillin & F. Sosebeko

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Deskrips Sistem Distribusi Produk Nestle di Daerah Ambon

Kegiatan distribusi produk Nestle yang dilakukan oleh PT. Paris Jaya Mandiri mencakup 2
wilayah yang ada di Kepulauan Ambon yaitu wilayah kecamatan Sirimau dan kecamatan Nusaniwe.
Cakupan wilayah kecamatan Sirimau dimula dari Galala — Air Mata Cina dan cakupan wilayah
kecamatan Nusaniwe dimulai dari Waihaong — Seri. Berikut merupakan gambaran wilayah distribusi
produk Nestle di pulau Ambon.

Peta Umum Sebaran Outlet di Pulau Ambon

Data Lokas dan Permintaan Outlet

Berikut merupakan daftar lokasi dari kode customer (KC) dan demand (D) dari outlet small
store yang akan dikunjungi.KC (PIM) PT. Paris Jaya Mandiri -3.674394, 128.199173

Lokas dan Jumlah Permintaan Outlet PT. Paris Jaya Mandiri Ambon

Cl | CahayaFatan Pertokoan Batu Merah 16
C2 | Al-Bagir Pertokoan Batu Merah 18
C3 | MasSi Pertokoan Batu Merah 30
Cc4 Nuryanti Pertokoan Batu Merah 14
C5 Blitar Pertokoan Batu Merah 31
C6 Manna Toko Galaa 26
Cc7 Kios Julais Galaa 9
C8 | Herley Tantui 18
C9 Fandi Mardika 10
C10 | Médlissa2 Mardika 36
Cl1 | KoHan Mardika 50
C12 | Adin Mardika 18
C13 | Akbar Mardika 12
Cl4 | OmMon Belakang Soya 42
C15 | Liana Tanah Tinggi 15
C16 | Meter Toko D. |. Panjaitan 7
C17 Toko MitraJaya Jl. Pantai Mardika 16
C18 Apotek Mannasuka Jl. Pantai Mardika 10
C19 | FataRahmat JI. Pantai Mardika 13
C20 | Tokolvan JI. Pantai Mardika 25
C21 | Empat Jaya Toko JI. Pantai Mardika 19
C22 | Teki Toko Karpan 15
C23 | Harmoni Wara 6
C24 | Kios2 Putri Kebun Cengkeh 4
C25 | BalvisKios BTN Kanawa 11
C26 | Haka Kebun Cengkeh 11
C27 | MasNo Skip 12
C28 | MustikaToko JL. Rijai No. 40 10
C29 | Aping Toko Batu Meja 8
C30 | SakuraToko Bere— Bere 14
C31 | Jhon Coa Bere— Bere 12
C32 | Rejeki Toko Bere— Bere 12
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C33 | Alan Kayu Putih 18
C34 | Jerry Cell Jl. Ahmad Y ani 8
C35 | Anda J. Ahmad Yani 13
C36 | Suryalndah Toko Batu Gajah 9
C37 | Prison Batu Meja 22
C38 | BiasaToko JI. Setia Budi 8
C39 | Berkat Trikora 9
C40 | Maluku Jaya Abadi Toko | Diponegoro (Kel. Ahusen) 15
C41 | Anugerah Toko Dekat Hotel Pasifik 5
C42 | Thelndah Toko A.Y. Paty 50
C43 | Ci Nona Y 0s Soedarso 50
C44 | SoviaToko Pala 15
C45 | Andi Kios Air MataCina 8
C46 | Lily Toko A.Y .Patty 22
C47 | Kios Anes Depan Pasar Tagalaya 13
C48 | Cempaka Toko Dr. Kayadoe 10
C49 | Safari Toko Dr. Kayadoe 17
C50 | Empi Toko Dr. Kayadoe 20
C51 | Darren Dr. Kayadoe 39
C52 | KiosEma Dr. Kayadoe 13
C53 | Damai Saparua Toko Dr. Kayadoe 14
C54 | Spout Toko Dr. Kayadoe 21
C55 | Mikael Toko Gudang Arang 11
C56 | Annyong Toko Kusu — Kusu 11
C57 | Sinar MuliaToko Benteng 19
C58 | Benteng Indah Toko Benteng 11
C59 | JayaAbadi Toko Bentas 18
C60 | NatsepaKios Amahusu 6
C61 | LindaToko OsMm 7
C62 | Beringin Baru JI. Nn Saar Sopacua 12
C63 | KaceToko Wainitu 8
C64 | BaruToko Talake 7
C65 | Aliang Toko Talake 26
C66 | Olive Waihaong 14
C67 | Umar Toko JI. Sultan Babulah 20

(Sumber: PT. Paris Jaya Mandiri)

Data Jarak Tempuh

39

Data jarak tempuh adalah data jarak dari depot PT. Paris Jaya Mandiri menuju sejumlah oul et
yang dituju dan juga jarak antaroutlet. Perhitungan jarak diperoleh dengan rumus Euclidean d j) =

JO —x )%+ (y —y)? dengan titik x dan y merupakan titik latitude dan longitude outlet yang
diperoleh melalui google maps.

Matriks Jarak Antaroutlet Wilayah Sirimau 1

Data Jarak Tempuh (KM)
Darike [P |c1 |c2 |c3 |c4 [cs [ce [c7 |c8 |co |cio [cut |12 [c13 [c17 |c18 |c19 |c20 [c21 |CA1[CA2|CA3|CA4|CA5|Ca6
PIM
CL | 280
c2 |28] o
c3 | 283[ 0.03 0.03
c4 | 290] 0.09] 0.09] 0.09)
C5 | 281] 0.03] 0.03] 0.04] 0.07,
c6 | 150 2.98 2.98) 2.99) 307 3
c7 | 1.40] 3.06[ 3.06] 3.07] 3.15] 3.08] 0.14
c8 | 1.15| 236 2.36] 2.37| 2.45| 2.39] 0.62| 0.72]
c9 | 260] 0.13] 0.13] 0.15] 0.12 0.12] 3.02| 3.10[ 2.40]
€10 [ 3.10] 0.27] 0.27] 0.27] 0.18] 0.24] 3.21] 3.30] 2,59 0.19
c11 [ 310 0.27] 0.27] 0.27] 0.18] 0.24] 321] 3.30] 259] 0.19] 0
cl2_ [ 3.12] 0.8 018] 017] 0.09| 0.15[ 3.15] 3.24 2.54] 0.17] 0.12] 0.12]
c13 [ 312 0.8 08| 0.17] 0.09| 0.15] 3.15 3.24] 2.54] 0.17] 0.12] 0.12] 0|
€17 [ 427 0.49) 049] 048] 0.40| 0.46[ 3.46] 355 2.85] 0.45] 0.27] 0.27] 031 0.31]
c18 [ 350] 0.49) 0.49| 0.46| 0.40| 0.46( 346 354 2.85] 0.48] 0.31] 031] 0.32[ 0.32[ 0.10]
€19 [ 3.30] 0.50] 0.50] 0.49] 041 0.47| 3.48] 3.5 2.86] 048] 0.31] 0.31] 0.32] 0.32] 0.08] 0.03
c20 [ 341] 051 051] 0.49| 042| 0.48[ 3.48| 356 2.86] 0.51| 0.34] 0.34] 0.34] 0.34] 0.14] 0.04 0.0
C21 | 334 0.36] 0.36] 0.34] 0.28| 0.34] 3.32] 3.40] 2.71] 0.38] 0.25| 0.25] 0.2 0.21] 0.21] 0.15] 0.17) 0.16
c41 [ 330 0.52] 0.52 0.54] 0.46] 0.50] 3.32( 3.42| 2.70| 0.40| 0.30] 0.30] 0.42[ 0.42] 0.40] 0.50| 0.48| 0.54| 052,
ca2 [ 478)1.23]1.23] 1.22] 1.14] 1.21] 4.21] 4.29] 359 1.19| 1.00[ 1.0 1.05] 1.05 0.74 0.76| 0.74] 0.75[ 0.91] 0.9
c43 [ 460 1.15) 1.15| 1.13] 1.06| 1.12[ 4.12[ 4.20 351 1.12] 0.93| 093] 0.97| 0.97| 0.67] 0.66] 0.65| 0.64| 0.80| 0.96] 0.20)
ca4 | 456 0.93) 0.93] 0.91] 0.83| 0.90] 3.90] 3.98] 3.29] 0.90] 0.70] 0.70] 0.75[ 0.75] 0.4 0.44] 0.43] 0.43] 0.59] 0.74[ 0.32] 0.23]
C45 [ 485 1.81)1.81] 1.81| 1.72| 1.79| 4.74 4.84 4.12] 1.74| 1.55[ 155] 1.64 1.64| 1.34] 1.38| 1.36| 1.38| 1.52| 1.42] 0.66 0.84] 0.97
ca6 [ 470[ 1.22] 1.22] 1.21] 1.13| 1.20[ 4.20] 4.28] 358 1.18] 0.98| 0.98] 1.04] 1.04] 0.73] 0.75) 0.73] 0.75| 0.90] 0.94] 0.03] 0.21] 0.32] 0.65
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Matriks Jarak Antaroutlet Wilayah Sirimau 2

Data Jarak Tempuh (KM
Davilke |PIM |C14 |c15 |c16 |22 [C23 |c24 |c25 [c26 |27 |c28 |c29 [C30 |31 |c32 |C33 [C34 |C35 |c36 |C37 |C38 |C39 |cd0
PM
Cl4 | 270
C15 | 340] 059

c16 | 400] 048] 051
c22 | 450] 019] 0.77] 057
23 | 360] 33| 378] 380] 324
c24 | 160] 1.76] 224 20] 1.63] 165
25 | 3 279] 322] 323] 267] 060] 10§
26| 230] 244] 267] 28] 232] 099 0.72] 039
ca1_| 370 069] 0.15] 0.66[ 0.87] 3.73] 2.26[ 3.21] 2.7
28| 350 069] 0.12] 0.62] 0.88] 3.78] 23[3.26292] 007
29 | 410[081] 023|065 _1]3.96] 2.47(343] 3.09] 025] 0.18
c0 | 389 09[032]0.79[ 109] 3.96] 25344 31[ 024 022] 024
3t | 398 1] 044 0.94[ 119]3.93] 251 343] 3.09] 032 033] 031] 0.17]
cx2 | 40g 1] 044|094 119]3.93] 251 343] 3.09] 032 033] 031 0.17] 000
ca3_ | a40] 099] 0.41] 086 1.18 4.02] 257] 351] 3.17] 0.32] 0.0] 021] 006] 014] 014
| a71] 0.99] 0.40] 082] 1.18[ 4.07] 2.61] 3.56[ 3.22] 0.35] 0.2 018] 0.12] 03] 023] 0.9
c35_| 371] 0.99] 040{ 0.82] 1.18] 4.07] 2.61] 3.56] 3.22] 0.35] 0.32] 0.18] 0.12] 0.23] 023] 009 |
36| 410] 1.42] 0.84[ 1.19] 1.6]4.47]3.04] 3.97] 3.63] 0.78] 0.75] 0.60] 054] 054 054] 0.47] 044 044
car_| 420] 106 0.48] 0.88] 1.25] 4.14] 2.68] 3.63] 3.29] 0.43] 0:39] 0.25] 0.19| 026] 0.28] 0.13] 0.08] 0.08] 036
8| 459 1.15] 0.69] 08[132] 4.44] 29| 3.9]3:55] 0.74] 06| 051] 059| 0.72] 0.72] 056] 050] 0.50] 054] 048
39| 467] 1.29] 0.79] 0.94] 1.46] 4.54] 3.02] 4.01] 3.66] 0.82] 0.76] 059] 03] 0.75] 0.75] 061] 059 059 0.45] 0.49] 015
40| 440[ 1.35] 0.60] 1.07] 1.53] 4.50] 3.03] 3.99] 3.64] 0.78] 0.73] 056 0.55] 0.61] 0.61] 0.49] 043 043 0] 0.38] 0.35] 0.2

Matriks Jarak Antaroutlet Wilayah Nusaniwe

Data Jarak Tempuh (KM
DarilKe  [PIM |C47 |C48 |C49 |C50 |C51 [C52 |C53 |C54 |C55 [C56 |C57 |C58 |C59 |C60 [C6L [C62 |C63 |C64 |C65 [CB6 |Ch7
PIM
C47 | 5.20]
48 6| 0.73
C49 | 560) 0.28] 0.46)

o0 | s8] 0s0] 026] 023
st | 582 02] 025] 024 007
o2 | 582 052] 025 024 00| 0
633 102] 032 075] 09| 057] 057
660] 123] 055] 097] oa1] o8] o8] 023
703 162] 116] 144 137] 1.36] 136] 0] 073
6] 071] 036] 051] 0.47] 06| 0.46] 0.42] 036] 099
cs7 | eoo] 18] 101] 134 124] 129 12 071] 052] 02 04
cs8 | 691 170] 115 149] 18| 137] 137] 05] 064] 023] 098] 015
cs9 | 7.70] 18] 130] 171 156] 154] 154] 098] 075] 066] 125] 051] 049
co0 | 0] 0] 332] 37 357] a5 a5 a4 289 202 a4 279 270] 229
cot | 640] 115] 066] 098] 086 085 085 044 037 050 044 0.40] 058] 08| 319
ce2 | 650] 124] 072] 104 098] 094] 094 048] 039 0.4 054 031 048] 078] 3.02] 0.9
58] 051] 031 0.28] 0.28] 028] 028] 053] 0.72] 1.16] 03] 1.08] 121] 145] 357] 067] 076
cot | 570 038] 074 048] 062] 06 03] 03] 110] 139 053] 131] 1.48] 1.76] 3%6] 0] 101] 043
573] 040] 076] 048] 064] 065 o8] 09| 110] 139 054 131] 144 176] 397] 09 1.01] 048] 007
co6 | 530 077] 125 ogg] 114] 114] 114 140] 159 157] 098] 162] 174 211] 437] 127] 138] 09¢] 057 050
o7 | 5| oss| 18] os7] 10d] 10] 1.10] 1] 161 1.75] 1.08] 1.77] 10| 28] 4] 1.0 1.49] 098] 052] 051] 025

Waktu Tempuh

Waktu tempuh merupakan waktu yang dibutuhkan oleh kendaraan dalam proses
pendistribusian barang. Kecepatan kendaraan yang digunakan adalah 40km/jam. Rumus perhitungan
waktu tempuh sebagai berikut:
Waktu tempuh = DT x60m
Keterangan: Dij : Jarak tempuh (km)

v : Kecepatan kendaraan (km/jam)

Untuk melakukan kegiatan pengangkutan dan bongkar muat barang tersebut dibutuhkan waktu 0.15 menit
tiap kartonnya sehingga perhitungan waktu total dapat diperoleh dengan menjumlahkan waktu tempuh
dengan waktu bongkar muat tiap karton pada masing — masing outlet (Waktu tempuh total)

Algoritma dalam TSP

Pada kasus ini penggunaan metode Traveling Salesman Problem digunakan untuk menemukan
rute terpendek dengan cara mencari jarak terdekat yang akan dilalui oleh petugas distribusi. Pemecahan
kasus ini digunakan salah satu algoritma dalam TSP yaitu Branch and Bound. Algoritma ini
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menggunakan pohon pencarian (search tree), setiap simpul di pohon merupakan representasi dari
segjumlah kemungkinan solusi dari Traveling Salesman Problem (TSP). Untuk penyelesaian dengan
ketentuan jumlah n > 10 maka a goritmatidak dapat dikerjakan secara manual sehingga dilakukan dengan
bantuan software WINQSB (Windows Quantitative System for Business).

Pengolahan Data
Rute Reguler/ Rute Awal PT. ParisJaya Mandiri
Rute regular merupakan rute yang biasanya dilalui petugas distribusi tetapi tidak merupakan
rute pasti perusahaan.
Hasil Data Reguler

o Jumlah
Rute Destinasi Outlet Jarak Total

(Km) | Waktu | Waktu

PM -C1-C2-C3-C4-C5-C6
1 -C7-C8-PM 8 12.02° | 39.02
PIM - C9-C10-C11-C12- C13
2 -C16-C17-C18-C19-C20-

C21-PMM 7.28 | 10.91" | 46.16°
3 PIM - C22-C23-C24-C25-
C26-PIM 12.19 | 18.28" | 28.33’

PIM - C14-C27-C28-C15—-
C29-C30-C31-C32-C33-
C34-C35-C36-C37-C38-

C39-C40-C41-PM 10.55 | 20.31° | 50.59
PIM — C42 - C46 - CA3 - C44 -
PIM 9.81 16.6" | 33.31"

PIM — C45 - C56 -C47 - C48 -
C49 - C50-C51-C52 - C53 -
6 C54 - C55- C57 - C58 - C59 -
C60 - C61 - C62 — C63 -C64-
C65 - C66 — C67 — PIM 2293 | 3439’ | 87.1’

Penentuan Rute Menggunakan M etode Branch and Bound

Berdasarkan 3 kelompok wilayah distribusi dilakukan penyusunan rute baru berdasarkan letak
outlet yang berdekatan. Kelompok wilayah 1 sebanyak 24 outlet dapat diperoleh 2 rute distribusi,
kelompok wilayah sebanyak 22 outlet diperoleh 2 rute distribusi dan kelompok wilayah 3 sebanyak 21
outlet dapat diperoleh 1 rute distribusi. Pengerjaaan model TSP dengan metode Branch and Bound dapat
dilihat sebagai berikut:
Langkah 1.
Pilih program WINQSB > modul Network Modeling > New > Traveling Salesman Problem > masukan
judul masalah pada Problem Type dan jumlah outlet pada Number of node > Ok.
Langkah 2.
Edit > Node Name untuk mengganti nama node/outlet > Ok. Kemudian input data seperti gambar di
bawah:
Langkah 3.
Lakukan analisa data dengan memilih icon Solve and Analyze > Solve and Display Branch and Bound
Seps >Iterration (Next Iteration) > Nonstop To finish untuk melihat hasil akhir.

D3-08-2017 From Node | Connect To [Distance/Cost] | Fiom Hode | Connect To DistancedCost

1 i PM ¢ @I 14 7 i} K] 007

2 i [ 0 8 c4 c13 003

3 CE [k 052 9 C13 C12 [

4 K] L2 2.36 10 C12 cA 0.1

5 c2 ] 1] 1 [ €3 D34

b C1 5 00 12 C3 PIH 282
Tatal Minimal Traweling | Distance | or Cost = B.03
[Result Irom Bianch and HBound Methad)

Result Rutel.

Sesuai dengan langkah pengerjaan tersebut maka diperoleh 5 rute optimal dari 3 wilayah
distribusi (WD) berdasarkan Branch and Bound sebagai berikut:
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Hasil Pengolahan Data Branch and Bound

WD A Jumlah
Rute Destinasi Outlet Jarak Totd
(Km) | Waktu | Waktu
1 1 PIMM-C7-C6-C8-C2-C1-C5-C4-C13-C12-C21-C3-PM 8.09 | 12.13° | 46.03’
2 PJM - C9-C10-C11- C17- C19- C18 - C20- C44 — C43 - C42 - C46 - C45—
C41- PIM 9.47 14.2° 59.2°
2 3 PIM - C14 - C15- C16 - C22 - C24 - C25- C23- C26 - PIM 1088 | 163" | 3535
PIJM - C28-C29-C35-C34-C37-C38-C39-C40- C36-C33-C32-C31-
4 C30-C27-PM 9.74 | 14.58" | 43.08’
3 5 PJM — C47 — C49 - C50 - C52 — C51 — C48 — C53 — C54 — C60— C59 - C58 — C55 -
C57 - C62 — C61 — C56 — C63 — C65 — C64 — C66 - C67 — PIM 19.87 | 29.8° | 83.05

Analisa Perbandingan Rute Reguler dan Rute Branch and Bound
Hasil perbandingan dari ke 2 jenis rute tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Perbandingan Hasil Pengolahan Data

No| Rute | Jarak(Km)| Waktu .
107.32’ 28451’

1 S”tel 70.76
eguler (L47jam) | (4.49jam)
gf;ﬁch 87.00’ 266.71°

2 | oo 58.05
Bound (.27 jam) (4.27 jam)

Hasil perbandingan pada tabel diatas menunjukan perubahan dari segi jarak akan
mempengaruhi waktu tempuh and total waktu setiap outlet. Antara rute regular dan rute Branch and
Bound dapat diperoleh selisih jarak tempuh sebesar 12.71 Km, selisih waktu tempuh sebesar 20.31 menit
dan sdlisih total waktu
adalah sebesar 22 menit. Penghematan yang diperoleh dengan metode ini dapat dilihat pada persentase
berikut:

Persentase Penghematan Jarak

= LT T Sy i00%
I T

= T2 x100% = 17.96%

Persentase Penghematan Waktu

- w T -w BRE . 100%
W T

= 20 X 100% = 18.92%

Persentase Penghematan Total Waktu

- w T -W B&E x100%
W r

= 22 x100% = 6.27%

Hasil persentase penghematan tersebut dapat memberikan keuntungan positif bagi perusahaan
dimana terjadinya pengurangan jarak tempuh sebesar 17.96% yang bukan hanya mempengaruhi waktu
tetapi juga berpengaruh pada penghematan biaya transportasi.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Rute optimal yang dapat ditempuh oleh perusahaan terdiri dari 5 rute yang telah diolah dengan
Branch and Bound yaitu; rute 1 PIM - C7-C6-C8-C2-C1-C5-C4-C13-C12-C21 - C3 -
PIM (8.09 Km), rute2 PIM — C9- C10- C11 - C17- C19 - C18- C20- C44 - C43 - C42 - C46 - C45
- C41 - PM (9.47 Km), rute 3 PIM — C14 - C15- C16 - C22 - C24 - C25 - C23 - C26 - PIM (10.88
Km), rute 4 PIM - C28 - C29 - C35- C34 - C37-C38-C39- C40-C36 - C33-C32-C31-C30-
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C27 - PIM (9.74 Km), rute 5 PIM — C47 — C49 — C50 — C52 — C51 - C48 — C53 — C54 — C60 — C59 -
C58- C55- C57-C62- C61- C56 - C63 - C65— C64 - C66 - C67 — PIM (19.87).

Total jarak tempuh minimu adalah 58.05 Km. Hasil persentase penghematan Branch and
Bound menunjukan penghematan jarak sebesar 17.96%, waktu tempuh sebesar 18.92% dan total waktu
tempuh sebesar 6.27%.
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